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ABSTRAK

Muhammad Ridho (17059103/2017) Pengaruh  Technology  Literacy,
Access to Finance dan Organizational
Risk Taking Tolerance Terhadap
Sustainability UKM di Sumbar

Dosen Pembimbing : Prof. Erni Masdupi, SE, M.Si, PhD,
CFP

Mewujudkan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang merupakan salah satu
tujuan yang diinginkan oleh seluruh bidang usaha khususnya UKM di wilayah
Sumatera Barat. Untuk mendorong sustainability usaha dalam jangka panjang
penting bagi pelaku usaha untuk pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi,
mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan dan berani menghadapi
segala kemungkinan risiko yang akan dihadapi organisasi. Oleh sebab itu tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah membuktikan dan menganalisis pengaruh
technology literacy, access to finance dan organizational risk taking tolerance
terhadap sustainability UKM di Sumatera Barat.

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 300 UKM vyang tersebar di wilayah
Sumatera Barat. Proses pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pelaku UKM. Metode analisis
data yang digunakan adalah kuantitatif yaitu melalui analisis regresi linear
berganda dan pengujian t-statistik. Tahapan pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan technology literacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainability UKM di Sumtera Barat.
Pada tahapan pengujian hipotesis kedua juga ditemukan access to finance
berpengaruh positif terhadap sustainability UKM di Sumatera Barat sedangkan
organizational risk taking tolerance juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainability UKM di Sumatera Barat. Hasil yang diperoleh
menunjukan penguasaan teknologi, kemudahan dan kebaikan akses dengan
lembaga perbankan serta keberanian pelaku usaha menghadapi risiko menjadi hal
yang penting yang dapat mempengaruhi keberlanjutan UKM di Sumatera Barat.

Kata Kunci: Technology Literacy, Access to Finance, Organizational Risk
Taking Tolerance & Sustainability



ABSTRACT

Muhammad Ridho (17059103/2017) Influence Technology Literacy, Access
to Finance and Organizational Risk
Taking Tolerance on Sustainability
SME InSumbar

Dosen Pembimbing : Prof. Erni Masdupi, SE, M.Si, PhD,
CFP

Achieving long-term business sustainability is one of the goals desired by all
business sectors, especially SMEs in the West Sumatra region. To encourage
business sustainability in the long term, it is important for business actors to have
knowledge and understanding of technology, gain access to financing from
financial institutions and have the courage to face all possible risks that the
organization will face. Therefore, the aim of this research is to prove and analyze
the influence of technology literacy, access to finance and organizational risk
taking tolerance on the sustainability of SMEs in West Sumatra.

In this research, 300 SMEs spread across the West Sumatra region were used.
The process of collecting data and information is carried out by distributing
questionnaires directly to SMEs. The data analysis method used is quantitative,
namely through multiple linear regression analysis and t-statistical testing. The
data processing stages were carried out using SPSS.

Based on the results of the first bipothesis test, it was found that technology
literacy had a positive and significant effect on the sustainability of SMEs in West
Sumatra. In the second hypothesis testing stage, it was also found that access to
finance had a positive influence on the sustainability of SMEs in West Sumatra,
while organizational risk taking tolerance also had a positive and significant
influence on the sustainability of SMEs in West Sumatra. The results obtained
show that mastery of technology, easy and good access to banking institutions and
the courage of business actors to face risks are important things that can
influence the sustainability of SMEs in West Sumatra.

Keywords: Technology Literacy, Access to Finance, Organizational Risk Taking
Tolerance & Sustainability
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan perekonomian nasional
mengalami penurunan yang signifikan, hal tersebut tidak terlepas dari dampak
pandemi Covid 19 yang melanda dunia pada umumnya dan Indonesia pada
khususnya di akhir tahun 2019 yang lalu. Pada masa pandemi terjadi perubahan
perilaku masyarakat, dimana prilaku masyarakat diluar rumah sangat dibatasi dan
mereka diharapkan menjadi lebih produktif di rumah(Indra, 2021). Muncul
pembatasan aktifitas masyarakat diluar rumah dalam skala besar mendorong
menurunnya nilai transaksi ekonomi, yang ditandai dengan banyaknya unit usaha
yang mengalami penurunan omset penjualan dan bahkan banyak diantara mereka
yang merugi(Aditya dan Azmansyah, 2021).

Ditengah keterbatasan untuk melakukan aktifitas diluar rumah, mendorong
munculnya ide untuk berwirausaha oleh sejumlah masyarakat. Kegiatan tersebut
diwujudkan dengan pengembangan usaha berskala kecil. Sistem pemasaran yang
digunakan sebagian besar jenis usaha dilakukan dengan bantuan media sosial,
sedangkan distribusi produk dilakukan dengan menggunakan jasa kurir. Ide untuk
mengembangkan usaha berskala kecil di tengah pandemi, pada dasarnya mampu
menghidupkan perekonomian masyarakat di Indonesia pada umumnya dan

Sumatera Barat.



Selain itu dimasa pandemi perkembangan UKM di Sumatera Barat sangat
signifikan, dimana Sumatera Barat masuk 10 besar jumlah UKM aktif terbanyak

di Indonesia. Hal tersebut terlihat pada Gambar 1 di bawah ini:

Jawa Barat

1,5 Juta

Jawa Tengah

1,5 Juta

Jawa Timur

1,2 Juta

DKI Jakarta

658.365

Sumatera Utara 595.779

Banten 339.001

Sumatera Selatan 330.693

Sumatera Barat 296.052

Nusa Tenggara

Barat 287.882

Lampung 285.909

Sulawesi Selatan 268.299

Riau

252.574

DI Yogyakarta 235.899

Aceh

229,101

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2023)

Gambar 1
Peta Jumlah UKM di Sumatera Barat dan BeberapaProvinsi di Indonesia
Tahun 2022 (Dalam Satuan Unit Usaha)

Sesuai dengan Gambar 1 terlihat total jumlah UKM aktif di Sumatera
Barat adalah sebanyak 296.052 unit usaha. Bidang usaha yang dikembangkan
meliputi kuliner saji, kuliner kemasan, ultra mikro, pertanian, perikanan,
perkebunan dan peternakan, Kkerajinan, ritel hingga jasa. Unit usaha UKM di
Sumatera Barat tersebar pada 19 kabupaten dan Kota. Dengan bertumbuhnya
UKM tentu menunjukkan peningkatan dan berkembangnya perekonomian
masyarakat di Sumatera Barat di tengah isu resesi perekonomian nasional di tahun

2023 ini.



UKM menjadi wadah bagi sebagian masyarakat untuk menyambung
hidup, mereka berusaha mengembangkan potensi diri, kreatifitas dan keunikan
daerah menjadi produk hingga jasa yang dapat bermanfaat bagi manusia.
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat, peta
persebaran UKM pada 19 kabupaten dan kota terlihat pada Gambar 2 berikut:

Lima Puluh Kota | 16,75
Agam I 14,70
Padang I 10,73
Padang Pariaman | 7,94
Tanah Datar I 7,07
Pasaman Barat I 6,17
Kab. Solok | 5,55
Pesisir Selatan IS 5,09
Pasaman [ 4,35
Payakumbuh | 3,67
Pariaman NN 3,31
Bukittinggi IEEGEEEN 3,29
Dharmasraya N 2,75
Sijunjung NN 1,92
Sawah Lunto N 1,86
Padang Panjang N 1,55
Kota Solok N 1,53
Solok Selatan | 1,36
Kepulauan Mentawai [l 0,40

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2023)

Gambar 2
Peta Sebaran UKM di Sumatera Barat Dalam Satuan Persentase Tahun 2021

Berdasarkan gambar 2 terlihat peta sebaran UKM di 19 kabupaten dan
kota di Sumatera Barat, dimana Kabupaten 50 Kota Menjadi daerah dengan
persentase jumlah UKM terbanyakya itu mencapai 16.75% usaha, sedangkan
kabupaten yang memiliki UKM paling sedikit adalah Kabupaten Kepulauan
Mentawai yaitu hanya 0.40% usaha, sedangkan Kota Padang sebagai kota yang
menjadi pusat kegiatan ekonomi Provinsi Sumatera Barat menempati posisi ketiga

dengan 10.6% usaha.



Ditengah bertumbuhnya UKM di Sumatera Barat, fakta lainnya

menunjukkan sepanjang tahun 2019 sampai dengan 2021 juga tercatat ribuan

UKM yang mengalami tutup usaha. Hal tersebut terlihat pada data Dinas Koperasi

dan UKM Provinsi Sumatera Barat seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1

Data UKM Mengalami Kebangkrutan Tahun 2018 — 2022
di Sumbar Dalam Satuan Unit Usaha

Tahun Bankrupt Growth Percentage
2018 17.500
2019 13.250 -24.29
2020 53.410 303.09
2021 34.921 -34.62
2022 39.101 11.97

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Barat (2023)

Berdasarkan data teridentifikasi tahun 2020 menjadi tahun kelam bagi
perkembangan UKM di Sumatera Barat dimana secara agregat tercatat sebanyak
53.410 UKM gulung tikar, walaupun terlihat terjadi penurunan jumlah UKM yang
tutup usaha di tahun 2021, akan tetapi di tahun 2022 yang lalu jumlah UKM yang
gulung tikar atau tidak beroperasi lagi justru kembali meningkat menjadi 39.101
di 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat, jumlah yang tertera pada data belum
termasuk UKM vyang tidak tercatat karena belum memiliki izin usaha.

Rendahnya kemampuan UKM dalam bertahan hidup tentu dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Pernyataan tersebut didukung oleh Nugraha et
al., (2022) yang mengungkapkan sustainability UKM dapat didorong oleh adanya
kemudahan akses kelembaga keuangan dan technology literacy yang tinggi dari
pengelola usaha. Hamdana et al., (2022) juga menyatakan penguasaan teknologi

(technology literacy) berperan penting untuk meningkatkan sustainability UKM.



Selanjutnya Zarrouk et al., (2020) menyatakan access to finance dan
organizational risk taking juga dapat mempengaruhi sustainability sebuah UKM.

Berkembang dan majunya sebuah usaha tentu didorong oleh keberanian
pengelola usaha untuk memanfaatkan teknologi. Dengan pemanfaatan teknologi
sebuah usaha tentu akan dapat meningkatkan keunggulannya dalam bersaing.
Oleh sebab itu pengelola usaha harus memiliki technology literacy yang kuat.
Menurut Kumar et al., (2022) technology literacy menunjukkan sejauh mana
seseorang memiliki pengetahuan, dan pengalaman dalam menggunakan sebuah
perangkat teknologi. Ketika pengelola UKM memiliki kemampuan yang baik
dalam pemanfaatan teknologi, maka akan dapat menciptakan keunggulan bersaing
yang mampu menjaga keberlangsungan hidup usaha dalam jangka panjang.

Hasil penelitian Jati et al., (2021) menemukan semakin tinggi technology
literacy yang dimiliki pengelola usaha UKM akan mendorong meningkatnya
sustainability usaha. Konsistensi hasil penelitian juga diungkapkan oleh Nugraha
et al., (2022) mengungkapkan semakin baik penguasaan terhadap teknologi yang
dimiliki pengelola usaha maka akan mampu mendorong keunggulan bersaing
yang dapat meningkatkan sustainability usaha. Selanjutnya hasil penelitian
Hamdana et al., (2022) yang memperkuat hasil penelitian sejumlah peneliti
sebelumnya yang menyatakan technology literacy berpengaruh positif terhadap
sustainability sebuah usaha khususnya UKM.

Menurut Okello et al., (2017) mengungkapkan keberhasilan sebuah UKM
juga tidak terlepas dari access to finance. Ketika pengelola UKM memiliki akses

untuk mendapatkan layanan bank, tentu mereka dapat memenuhi kebutuhan dana,



dalam rangka mengembangkan UKM, selain itu dana yang diperoleh merupakan
utang yang akan memacu pengelola untuk mendorong perkembangan penjualan
UKM. Walaupun demikian dana yang diperoleh dari bank tentu dapat digunakan
untuk pengembangan produk UKM dan menjadi alat untuk menjaga keberlanjutan
usaha (sustainability).

Hasil penelitian Nugraha et al., (2022) menemukan kemudahan dalam
mengakses layanan keuangan perbankan oleh sebuah UKM mendorong
meningkatnya keberlanjutan usaha UKM. Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Aslam et al., (2023) yang menemukan kemudahan dalam mengakses layanan
keuangan perbankan akan mendorong terpenuhinya kebutuhan pendanaan usaha,
sehingga memberikan peluang bagi sebuah usaha untuk maju dan berkembang
serta memiliki kemampuan bertahan hidup yang tinggi. Selanjutnya hasil
penelitian Susan (2020) yang menemukan access to finance berpengaruh positif
terhadap sustainability usaha UKM.

Keberhasilan pengelola usaha untuk mendorong keberhasilan usaha juga
tidak terlepas dari organizational risk taking tolerance. Menurut Lehman dan
Hahn (2013) mengungkapkan keberanian pengelola usaha untuk berani
mengambil keputusan yang berisiko dapat mendorong meningkatnya
sustainability usaha. Keberanian dalam melakukan inovasi yang dibiayai dengan
pendanaan yang tinggi tentu akan dapat menciptakan keunggulan bersaing
sehingga mendorong meningkatnya kinerja usaha serta menjaga keberlanjutan

usaha.



Hasil penelitian Zieba et al., (2022) menemukan organizational risk taking
tolerance berpengaruh positif terhadap sustainability usaha. Keberanian organisasi
dalam mengambil keputusan yang berisiko, tentu didasarkan pada pengetahuan
dan pengalaman yang kuat, yang diyakini akan melahirkan sebuah inovasi yang
menciptakan keunggulan bersaing dan mendorong meningkatnya peluang bagi
keberlanjutan usaha. Hasil penelitian yang konsisten juga diperoleh oleh Hamdana
et al., (2022) menemukan terdapat hubungan searah yang kuat antara keberanian
menghadapi risiko dengan keberlanjutan usaha (sustainability SMES), selanjutnya
hasil penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Siregar dan Safitri (2019) yang
menemukan organizational risk taking tolerance berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha.

Berdasarkan kepada uraian ringkas yang telah dijelaskan di atas peneliti
tertarik mengajukan sebuah rancangan penelitian yang membahas sejumlah
variabel yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha UKM, mengingat
keberadaan UKM menjadi sangat penting mendorong menguatnya perekonomian
secara fundamental di Sumatera Barat pada umum dan Kota Padang pada
khususnya. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengajukan sebuah penelitian
empiris yang berjudul: Pengaruh Technology Literacy, Access to Finance dan
Organizational Risk Taking Tolerance Terhadap Sustainability UKM di

Sumatera Barat.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diuraikan diatas maka

diajukan beberapa perumusan masalah yaitu:



1. Apakah technology literacy berpengaruh terhadap sustainability UKM di
Sumatera Barat ?

2. Apakah access to finance berpengaruh terhadap sustainability UKM di
Sumatera Barat ?

3. Apakah organizational risk taking tolerance berpengaruh terhadap

sustainability UKM di Sumatera Barat ?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan uraian rumusan masalah maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah:
1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh technology literacy terhadap
sustainability UKM di Sumatera Barat.
2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh access to finance terhadap
sustainability UKM di Sumatera Barat.
3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh organizational risk taking

tolerance terhadap sustainability UKM di Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan uraian tujuan penelitian diharapkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:
1. Pelaku UKM, temuan yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi
untuk memberikan kesadaran akan arti penting financial management
behavior dalam mengembangkan dan mempertahankan eksistensi usaha

dalam jangka panjang.



2. Akademisi, temuan yang diperoleh dapat memberikan kontribusi ide, dan

model pemikiran bagi peneliti di masa mendatang.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Sejalan dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis

yang telah dilakukan maka diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu:

1. Technology literacy berpengaruh positif terhadap sustainability UKM di

Sumatera Barat. Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan semakin
tinggi pengetahuan dan pemahaman pelaku UKM pada teknologi maka
akan meningkatkan keberlanjutan UKM di Sumatera Barat.

. Access to finance berpengaruh positif terhadap sustainability UKM di
Sumatera Barat. Temuan tersebut menunjukan semakin kuat dan lancar
access to finance maka akan meningkatkan sustainability UKM di
Sumatera Barat.

. Organizational risk taking tolerance berpengaruh positif terhadap
sustainability UKM di Sumatera Barat. Temuan tersebut menunjukan
semakin tinggi tingkat tolerance organisasi terhadap risiko maka akan

meningkatkan sustainability UKM.

Saran

Sejalan dengan uraian hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan

diatas maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat

1. Bagi pelaku UKM diharapkan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan

referensi tentang pemanfaatan teknologi. Mengingat penguasaan teknologi
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merupakan konsep untuk mendorong inovasi dalam meningkatkan
keunggulan bersaing dalam rangka meningkatkan kinerja UKM dan upaya
mendorong sustainability UKM khususnya di Sumatera Barat.

. Bagi pelaku UKM diharapkan untuk menjaga hubungan baik dengan
lembaga keuangan khususnya perbankan, mengingat akses pembiayaan
dari lembaga perbankan sangat diperlukan untuk mendorong pendanaan
usaha sekaligus untuk mengembangkan usaha. Ketika relasi dengan
lembaga keuangan terjalin dengan baik maka Kkinerja usaha dan
keberlanjutan usaha dapat terus ditingkatkan dimasa mendatang.

. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk menggunakan model
analisis yang berbeda dengan model saat ini. Diharapkan bagi peneliti
dimasa mendatang menggunakan pendekatan SEM seperti menggunakan
variabel mediasi. Hal tersebut sangat mungkin dilakukan karena
organizational risk tolerance sangat memungkinkan menjadi variabel
mediasi. Hal tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian

yang diperoleh dimasa mendatang.
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